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Abstract: The disparity in vote acquisition among legislative candidates for the
Pelalawan Regency DPRD (2024-2029) raises questions about the roles of candidate
image and social media utilization in shaping voter loyalty. This study examines the
effects of candidate image on voter loyalty, candidate image on social media utilization,
social media utilization on voter loyalty, and the mediating role of social media
utilization in this relationship. Using a quantitative descriptive approach, data were
collected via survey from 100 respondents registered in the 2024 Permanent Voter List
(DPT), selected through purposive sampling, and analyzed using Partial Least Square
(SmartPLS 3.0). Results show candidate image has a significant positive effect on voter
loyalty (0.929; p=0.000) and on social media utilization (0.856; p=0.000); social media
utilization has a significant positive effect on voter loyalty (0.652; p=0.001) and partially
mediates the effect of candidate image on voter loyalty (0.558; p=0.005; VAF=37%),
with an R-Square of 0.965. It is concluded that a more positive candidate image and
more optimal social media utilization increase voter loyalty in Pelalawan Regency.

Keywords: candidate image, social media utilization, voter loyalty, PLS

Abstrak: Disparitas perolehan suara calon legislatif DPRD Kabupaten Pelalawan periode
2024-2029 memunculkan pertanyaan mengenai peran citra kandidat dan pemanfaatan
media sosial terhadap loyalitas pemilih. Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh citra
kandidat terhadap loyalitas pemilih, pengaruh citra kandidat terhadap pemanfaatan media
sosial, pengaruh pemanfaatan media sosial terhadap loyalitas pemilih, serta peran mediasi
pemanfaatan media sosial dalam hubungan tersebut. Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif deskriptif dengan metode survei kepada 100 responden pemilih terdaftar dalam
DPT Pemilu 2024, dipilih secara purposive sampling, dan dianalisis menggunakan Partial
Least Square (SmartPLS 3.0). Hasil menunjukkan citra kandidat berpengaruh positif
signifikan terhadap loyalitas pemilih (0,929; p=0,000) dan pemanfaatan media sosial
(0,856; p=0,000); pemanfaatan media sosial berpengaruh positif signifikan terhadap
loyalitas pemilih (0,652; p=0,001) dan memediasi secara parsial pengaruh citra kandidat
terhadap loyalitas pemilih (0,558; p=0,005; VAF=37%), dengan R-Square 0,965.
Disimpulkan bahwa semakin positif citra kandidat dan semakin optimal pemanfaatan
media sosial, semakin tinggi loyalitas pemilih di Kabupaten Pelalawan.

Kata kunci: citra kandidat, pemanfaatan media sosial, loyalitas pemilih, PLS

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi
dan komunikasi telah mengubah secara
signifikan cara kampanye politik di
Indonesia. Menurut Fatih (2024), media
sosial seperti Instagram, TikTok, dan
Facebook telah menjadi kanal utama

dalam kampanye politik modern karena
sifatnya yang interaktif dan mampu
menjangkau pemilih secara luas, terutama
generasi muda. Media sosial
memungkinkan kandidat untuk
membangun citra positif di mata publik
serta menjalin komunikasi dua arah
dengan pemilih. Namun, Fatih juga
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menekankan munculnya tantangan berupa
penyebaran informasi palsu, kampanye
hitam, dan konten manipulatif yang dapat
memengaruhi kualitas demokrasi serta
perilaku pemilih.

Dalam konteks perilaku pemilih,
Kotler dan Keller (2018:89) menyatakan
bahwa citra kandidat adalah persepsi yang
dibentuk publik mengenai karakteristik
personal dan profesional kandidat, yang
dapat memengaruhi preferensi pemilih.
Strategi  citra yang  kuat  dapat
meningkatkan daya tarik selektif kandidat
serta membantu kandidat membedakan
dirinya dari pesaing. Namun, penelitian
oleh Riska dan Angga (2025)
menunjukkan bahwa pengaruh citra
kandidat terhadap loyalitas pemilih tidak
selalu langsung, melainkan dipengaruhi
oleh faktor-faktor lain seperti kualitas
informasi dan interaksi digital di media
sosial.

Di tingkat provinsi Riau, fenomena
digitalisasi kampanye juga terlihat dalam
dinamika pemilihan legislatif. Fadli dan
Rosita (2025) mengungkapkan bahwa
penetrasi media sosial di Riau cukup
tinggi sehingga membuka peluang bagi
calon legislatif untuk membangun citra
melalui konten digital. Namun, pengaruh
media sosial terhadap loyalitas pemilih
masih bersifat moderat dan tergantung
pada pola penggunaan platform oleh
masyarakat serta kualitas konten yang
disajikan.

Berikut  disajikan 10  suara
terbanyak pada pemilihan anggota DPRD
di Kabupaten Pelalawan pada tahun 2024
pada tabel 1.1.

Tabel 1 Suara Terbanyak Anggota
DPRD Kabupaten Pelalawan Tahun
2024

N | Nama | Partai | Dap | Jumla
o | Caleg il h
Suara
1 | Dimas | PDIP I 4.926
Agun suara
g
Perma
na,
S.T.P.

2 | H. PDIP 1 4.808
Syafri suara
zal,

S.E.

3 | Junaid | Demokr | I 4251
i at suara
Purba,

S.T.

4 | Tarmi | PDIP 111 4.248
Zi, suara
S.IP.

5 | Asma | Golkar | 1I 3.961
di suara

6 | Marw | PKB v 3.410
an suara

7 | Dara | PDIP 11 3.358
men, suara
S.H.,

M.Kn.

8 | M. PKB v 2.396
Shohi suara
bul
Ahsan

9 | Musri | PDIP 11 2.682
Evend suara
i

10 | Riody | PKB I 2.621
Oktafi suara
ndra,

S.E.

Sumber: KPU Kabupaten Pelalawan,

2024
Hasil perolehan suara anggota

DPRD Kabupaten Pelalawan periode
2024-2029 menunjukkan adanya
disparitas signifikan di antara para calon
legislatif. Dari data resmi KPU, tercatat
Dimas Agung Permana, S.T.P. (PDIP,
Dapil III) memperoleh suara tertinggi
yaitu 4.926 suara, diikuti oleh H.
Syafrizal, S.E. (PDIP, Dapil I) dengan
4.808 suara, serta Junaidi Purba, S.T.
(Demokrat, Dapil I) dengan 4.251 suara.
Sementara itu, beberapa caleg lain dengan
jumlah suara tinggi seperti Tarmizi, S.IP.
dan Asmadi memperoleh suara di kisaran
4.200-3.900 suara, menandakan adanya
tingkat  dukungan  signifikan  dari
masyarakat pemilih. Fenomena ini
menunjukkan bahwa sebagian pemilih
memberikan dukungan yang cukup besar
kepada calon tertentu, namun masih
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terdapat variasi suara yang cukup lebar di
antara caleg yang meraih kursi legislatif,
termasuk mereka yang masuk dalam 10
peraih suara terbanyak.

Kondisi tersebut menimbulkan
pertanyaan mengenai tingkat loyalitas
pemilih di Kabupaten Pelalawan. Apakah
suara yang diperoleh para caleg tersebut
mencerminkan loyalitas jangka panjang
pemilih terhadap individu atau partai
politik  tertentu, ataukah dukungan
tersebut lebih bersifat reaktif terhadap
citra kandidat saat kampanye dan aktivitas
media sosial. Menurut Kotler dan Keller
(2018:45), loyalitas merupakan
keterikatan emosional dan komitmen
jangka panjang pemilih terhadap kandidat
atau partai yang tercermin dalam
konsistensi dukungan pada berbagai
pemilu. Dengan jumlah suara yang
bervariasi ini, terlihat bahwa citra
kandidat dan strategi kampanye, termasuk
pemanfaatan media sosial, mungkin
memengaruhi tingkat pemilih yang setia.
Namun, variasi suara antar caleg
menandakan bahwa loyalitas pemilih
tidak selalu seragam dan dapat
dipengaruhi oleh faktor lain seperti
hubungan sosial lokal, isu daerah, atau
preferensi individu pemilih.

Dengan  demikian, fenomena
perolehan suara tertinggi di DPRD
Kabupaten Pelalawan membuka peluang
penelitian untuk menilai sejauh mana citra
kandidat dan pemanfaatan media sosial
dapat membentuk loyalitas pemilih.
Apakah pemilih tetap setia pada caleg
dengan jumlah suara tinggi di pemilu
mendatang, atau loyalitas tersebut hanya
bersifat sementara karena efek citra dan
kampanye digital, menjadi fokus utama
yang perlu dianalisis secara empiris di
tingkat lokal ini. Fenomena ini relevan
untuk memahami dinamika politik lokal,
pengambilan keputusan pemilih, serta
strategi calon legislatif dalam membangun
basis dukungan yang stabil.

Berdasarkan pada pernyataan pada
latar belakang, maka diangkat penelitian
tentang peran mediasi pemanfaatan media
sosial dalam memperkuat hubungan citra
kandidat terhadap loyalitas pemilih, maka

penelitian ini diberi judul “Pengaruh Citra
Kandidat Dan Pemanfaatan Media Sosial
Terhadap Loyalitas Pemilih Di Kabupaten
Pelalawan”.

METODE

Penelitian ini memakai pendekatan
metode kuantitatif deskriptif. Creswell
dan Creswell (2018:5) menyatakan bahwa
penelitian  kuantitatif adalah metode
pengujian  teori  tertentu  dengan
menganalisis hubungan antar variabel.
Variabel yang diukur  biasanya
menggunakan alat penelitian yang terdiri
dari angka-angka dan dianalisis sesuai
dengan prosedur statistik.

Data yang didapat melalui
kuesioner ditabulasi, diolah memakai
software SPSS 25 wuntuk menjawab
masalah penelitian dan hipotesis. Ruang
lingkup penelitian ini adalah pada bidang
manajemen yaitu pemasaran. Masalah
penelitian dibatasi pada faktor citra

merek/kandidat dan loyalitas
pelanggan/pemilih

Populasi penelitian ini adalah
seluruh pemilih sah di Kabupaten

Pelalawan yang terdaftar dalam Daftar
Pemilih Tetap (DPT) Pemilu 2024. Data
resmi Komisi Pemilihan Umum (KPU)
menunjukkan bahwa jumlah pemilih tetap
di Kabupaten Pelalawan mencapai sekitar
281.120 orang yang tersebar di 12
kecamatan, terdiri atas laki laki dan
perempuan yang memenuhi syarat untuk

menggunakan hak pilihnya dalam
pemilihan  umum legislatif maupun
eksekutif.

Sampel penelitian ini diambil 399
orang masyarakat Kabupaten Pelalawan
yang sudah masuk daftar pemilih secara
acak. Dalam penelitian ini, sampel
ditentukan menggunakan teknik
purposive sampling. Purposive sampling
dipilih karena penelitian menekankan
pada responden yang memenuhi kriteria
tertentu.

Dengan  menggunakan  teknik
purposive  sampling, peneliti dapat
memastikan bahwa responden benar-
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benar relevan dengan fokus penelitian,
yaitu mengukur pengaruh citra kandidat
dan pemanfaatan media sosial terhadap
loyalitas pemilih. Berdasarkan
perhitungan Rumus Slovin, dari populasi
281.120 pemilih, diperoleh jumlah sampel
sebanyak 100 responden. Sampel ini
dianggap representatif untuk menganalisis
perilaku pemilih di Kabupaten Pelalawan
secara akurat, serta memungkinkan
penelitian untuk memperoleh hasil yang
valid dan dapat digeneralisasikan pada
populasi pemilih DPRD Kabupaten
Pelalawan secara keseluruhan.

Analisis data penelitian
menggunakan dua cara yaitu: 1). analisis
deskriptif. Menurut Sekaran dan Bougie,
(2016:100) penelitian deskriptif adalah
jenis penelitian konklusif yang memiliki
tujuan utama untuk mendeskripsikan
sesuatu, biasanya penjelasan mengenai
karakteristik atau fungsi. Melalui jenis
penelitian deskriptif maka dapat diperoleh
deskripsi mengenai gambaran loyalitas
pemilih di Kabupaten Pelalawan, citra
kandidat, pemanfaatan media sosial. Data
berasal dari jawaban yang diberikan oleh
masyarakat pemilih di  Kabupaten
Pelalawan.

Selanjutnya peneliti akan mengolah
data-data yang ada dengan cara
dikelompokkan dan ditabulasikan
kemudian diberi penjelasan. 2). statistik
inferensial (statistik induktif atau statistik
probabilitas), adalah teknik statistik yang
digunakan untuk menganalisis data
sampel dan hasilnya diberlakukan untuk
populasi (Sugiyono, 2017:225). Sesuai
dengan hipotesis yang telah dirumuskan,
maka dalam penelitian ini analisis data
statistik inferensial menggunakan
software SmartPLS.

Pengukuran outer model bertujuan
untuk mengukur validitas dan reliabilitas
dalam model melalui proses Algorithim
PLS. Pengukuran outer model meliputi:
1). uji validitas konvergen, 2). validitas
diskriminan, 3). uji composite reliability
dan cronbach’s alpha. Outer model atau
outer relation untuk melihat hubungan
antara variabel loyalitas pemilih, citra
kandidat dan pemanfaatan media sosial.

Model struktural dievaluasi dengan
menggunakan R square untuk konstruk
endogen. Perubahan nilai R Square
digunakan menilai pengaruh variabel
laten eksogen, dalam penelitian ini adalah
citra kandidat dan pemanfaatan media
sosial terhadap variabel laten endogen
yaitu loyalitas pemilih.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini di analisis dengan
menggunakan SmartPLS 3.0. PLS adalah
metode yang tidak didasarkan banyak
asumsi  seperti data tidak  harus
berdistribusi normal (Hair. et.al., 2010).
PLS dapat digunakan untuk
mengkonfirmasi teori dan menjelaskan
ada atau tidaknya hubungan antar
variabel. Dalam  pengolahan  PLS
dilakukan dengan 2 tahap yaitu :

1. Tahap pertama adalah melakukan
pengujian outer model. Pada tahap
ini pada hakekatnya adalah menguji
validitas konstruk, validitas
konvergen, validitas diskriminan dan
reliabilitas konstruk dari masing-
masing variabel.

2. Tahap kedua adalah melakukan
pengujian inner model. Tahap ini
bertujuan untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh antar variabel.
Pengujian dilakukan dengan uji t
(Ghozali dan Latan, 2015:139).

Berikut adalah gambar model
penelitian  setelah  variabel mediasi
berinteraksi dengan variabel bebas dan
terikat

Y i 1
FRATAN MEDIA
T (]
¥
[} "
" e x
LI i
e sy ®
9 ”
T .
u

A7 A aNoAr AOALTAS PEHILH

Gambar 1 Model Pemelitian

Persamaan Model Struktural

(Structural Model)
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Berikut persamaan model struktural
Loyalitas Pemilih
Y =0,929X + 0,652Z + 0,094

Berikut persamaan model struktural
Pemanfaatan Media Sosial

7=0,856X + 0,104

Persamaan Model Pengukuran
(Measurement Model)

Variabel Loyalitas Pemilih (Y)
Y1=0,919Y+0,025
Y2=0,954Y+0,016
Y3=0,940Y+0,016
Variabel Citra Kandidiat (X)
X1=10,862X +0,039
X2=10,905X +0,026
X3=0,946X +0,019
X4=0,922X +0,020
Variabel Pemanfaatan
Sosial (Z2)
Z1=0,959Z +0,020
72=0,9657 +0,017
73= 10,9027 +0,030

Media

Berikut ini nilai outer loading indikator
variabel.
Tabel 1 Nilai Quter Loading

Indik| Pemanfaa [Loyalitas| Citra
ator |tan Medsos | Pemilih  Kandidat
X1 0,862
X2 0,905
X3 0,946
X4 0,922
Y1 0,919
Y2 0,954
Y3 0,940
Z1 | 0,959
Z2 | 0,965
Z3 |0,902

Sumber: Lampiran 5

Tabel 1 menunjukkan bahwa outer
loading untuk semua variabel loyalitas
pemilih, pemanfaatan media sosial dan
citra kandidat, besar dari 0,5 yang artinya
seluruh indikator sudah dapat dikatakan
memenuhi validitas konvergen.

Tabel 2 Average Variance Extracted
(AVE)

Variabel

Uverage Variance
Extracted (AVE)

Loyalitas Pemilih 0,838
Citra Kandidat 0,882
Pemanfaatan Media 0.829
Sosial

Sumber: Lampiran 5

Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai
Average Variance Ectracted (AVE) besar
dari 0,5 sehingga dapat dinyatakan
memiliki validitas yang baik. Artinya
besar varian yang dapat dikandung oleh
konstruk laten variabel sudah baik.

Tabel 3 Nilai Cross Loading

Citra |Loyalitas Pemanfaatan

Kandidat| Pemilih Media Sosial
X1 | 0.830 0.922 0.948
X2 | 0.760 0.885 0.921
X3 | 0919 0.732 0.861
X4 | 0.926 0.944 0.835
Y1l | 0.819 0.931 0.926
Y2 | 0.761 0911 0.906
Y3 | 0.709 0.864 0.750
Z1| 0921 0.926 0.835
Z2 | 0.936 0.784 0.887
Z3 | 0.942 0.915 0.839

Sumber: Lampiran 6

Tabel 3 menunjukkan bahwa
seluruh indikator variabel mempunyai
nilai cross loading di atas 0,5 artinya
setiap indikator tidak ada berkorelasi dan
mengukur konstruk yang berbeda.

Tabel 4 Hasil Composite Reliability

dan Cronbach Alpha
Variabel | Cronbach's| Composite
Alpha Reliability
Pemanfaatan 0,896 0,936
media sosial
Citra Kandidat 0,866 0,937
Loyalitas 0,952 0,963
pemilih

Sumber.: Lampiran 5

Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai
cronbach’s alpha dan composite reliability
untuk semua konstruk variabel masing-
masing memiliki nilai yang lebih besar
dari 0,60 dengan demikian konstruk
model penelitian yang terdiri pemanfaatan
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media sosial, citra kandidat dan loyalitas
pemilih reliabel/handal.

Tabel 5 Nilai R-Square
Variabel

Loyalitas pemilih
Sumber: Lampiran 8

R Square
0,965

Goodness of fit pada model PLS
dapat diketahui dari nilai R2 makin tinggi
R2 maka model dapat dikatakan makin
fit. Hasil perhitungan R2 variabel
loyalitas pemilih menunjukkan nilai 0,965
besar dari 0,67 artinya besarnya

keragaman dari data penelitian dapat
dijelaskan oleh model struktural dengan
baik karena nilai R-Square yang diatas
0,67.

Parameter ada tidaknya pengaruh
secara parsial dapat diketahui berdasarkan
nilai p-value < 0,05 maka ada pengaruh
variabel eksogen terhadap variabel
endogen atau variabel endogen terhadap
variabel endogen. Sebaliknya bila nilai p-
value > 0,05 maka tidak ada pengaruh
variabel eksogen terhadap variabel
endogen atau variabel endogen terhadap
variabel endogen.

Tabel 6 Hasil Pengujian Hipotesis

Original T Statistics
No Samlfle )| qorsTpEY) | P Velues| ket
1 | Citra Kandidat -> Loyalitas Pemilih| 0,929 11,234 0,000 |Diterim
2| Citra Kandidat -> Pemanfaatan 0,856 8,438 0,000 |Diterim
Media Sosial
3 Pemanfaatan Media Sosial -> 0,652 1,998 0,001 |Diterim
Loyalitas Pemilih
4| Citra Kandidat -> Pemanfaatan 0,558 1,976 0,005 |Diterim
Media Sosial -> Loyalitas Pemilih

Sumber: Lampiran 7

Besarnya pengaruh variabel citra
kandidat terhadap variabel loyalitas
pemilih yang di mediasi oleh pemanfaatan
media sosial adalah 0,558 dengan nilai P-
Value 0,005 sehingga dapat disimpulkan
bahwa variabel pemanfaatan media sosial
memediasi pengaruh citra kandidat
terhadap loyalitas pemilih, dengan
demikian hipotesis yang menyatakan
pemanfaatan media sosial memediasi
pengaruh citra kandidat terhadap loyalitas
pemilih diterima (H4 diterima).
Berdasarkan hasil analisis deskriptif,
variabel Loyalitas Pemilih memperoleh
nilai rata-rata sebesar 4,44, yang termasuk
dalam kategori tinggi. Hasil ini
menunjukkan bahwa secara umum
responden memiliki tingkat loyalitas yang
kuat terhadap calon legislatif DPRD
Kabupaten Pelalawan yang mereka pilih.

Loyalitas tersebut tercermin dari
adanya sikap positif terhadap kandidat,
tingkat kepuasan terhadap kinerja dan
janji kampanye, serta kesediaan untuk
merekomendasikan  kandidat  kepada

orang lain. Temuan ini mengindikasikan

bahwa responden tidak hanya
memberikan  dukungan pada  saat
pemilihan, tetapi juga menunjukkan
kecenderungan untuk mempertahankan
pilihan politiknya.

Berdasarkan rata-rata setiap
indikator, indikator Kesediaan
Merekomendasikan Kandidat

memperoleh nilai tertinggi sebesar 4,54
dengan kategori sangat tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa responden memiliki
komitmen yang kuat untuk mengajak
keluarga maupun masyarakat sekitar
memilih kandidat yang sama. Tingginya
skor pada indikator ini mengindikasikan
bahwa loyalitas pemilih telah berkembang
menjadi bentuk advokasi, yaitu kesediaan
memberikan rekomendasi secara sukarela
kepada orang lain. Sebaliknya, indikator
Kepuasan Pemilih memperoleh nilai rata-
rata terendah sebesar 4,38, meskipun
masih berada pada kategori tinggi.
Kondisi tersebut dapat menjelaskan
mengapa indikator kesediaan
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merekomendasikan kandidat memperoleh
nilai paling tinggi, karena mereka tidak
hanya mempertimbangkan kepentingan
pribadi, tetapi juga kepentingan keluarga
dan lingkungan sosial. Di sisi lain,

meskipun tingkat kepuasan terhadap
kinerja kandidat sudah tinggi, kelompok
responden yang telah  berkeluarga

umumnya memiliki ekspektasi yang lebih
besar terhadap realisasi janji politik dan
peningkatan kesejahteraan masyarakat,
sehingga indikator kepuasan menjadi
aspek dengan nilai relatif lebih rendah
dibandingkan indikator loyalitas lainnya.

Berdasarkan hasil analisis
deskriptif, variabel Citra Kandidat
memperoleh nilai rata-rata sebesar 4,47
yang berada pada kategori tinggi. Hasil
ini  menunjukkan bahwa responden
memiliki persepsi yang positif terhadap
calon legislatif DPRD  Kabupaten
Pelalawan. Penilaian tersebut
mencerminkan bahwa kandidat dianggap
memiliki kredibilitas, program kerja yang
bermanfaat, visi dan misi yang sesuai
dengan harapan masyarakat, serta mampu
memberikan nilai yang dirasakan oleh
pemilih. Secara keseluruhan, tingginya
penilaian  terhadap citra  kandidat
mengindikasikan =~ bahwa  responden
memandang kandidat sebagai figur yang
layak memperoleh kepercayaan dan
dukungan politik.

Berdasarkan hasil analisis
deskriptif, variabel Pemanfaatan Media
Sosial memperoleh nilai rata-rata sebesar
4,35 yang termasuk dalam kategori tinggi.
Hasil ini menunjukkan bahwa responden
menilai calon legislatif DPRD Kabupaten
Pelalawan telah memanfaatkan media
sosial dengan baik sebagai sarana
komunikasi politik. Pemanfaatan tersebut
terlihat dari  penggunaan  berbagai
platform media sosial, penyampaian
konten yang sesuai dengan kebutuhan
masyarakat, serta adanya interaksi antara
kandidat dengan para pemilih. Secara
umum, media sosial dinilai telah menjadi
media yang efektif untuk membangun
komunikasi dan memperkuat hubungan
antara kandidat dengan masyarakat.

Berdasarkan rata-rata setiap

indikator, indikator Kualitas Konten
memperoleh nilai tertinggi sebesar 4,51
dengan kategori sangat tinggi. Hasil ini
menunjukkan bahwa responden menilai

konten yang disampaikan kandidat
relevan dengan isu-isu masyarakat
Kabupaten Pelalawan serta mudah

dipahami oleh pemilih. Penilaian tersebut
mengindikasikan bahwa keberhasilan
komunikasi melalui media sosial lebih
banyak ditentukan oleh kualitas informasi
yang disampaikan dibandingkan sekadar

intensitas penggunaan platform.
Sebaliknya,  indikator  Interaktivitas
memperoleh nilai rata-rata terendah

sebesar 4,20, meskipun masih berada
pada kategori tinggi. Temuan ini
menunjukkan bahwa aspek kecepatan
kandidat dalam merespons komentar,
pertanyaan, maupun berdiskusi secara
aktif di media sosial masih perlu
ditingkatkan agar komunikasi yang
terjalin menjadi lebih dua arah dan
mampu meningkatkan kedekatan dengan
pemilih.

Kualitas Konten = memperoleh
penilaian tertinggi. Di sisi lain, responden
berpendidikan sarjana juga memiliki
ekspektasi yang lebih tinggi terhadap

komunikasi  digital yang  bersifat
interaktif. Mereka tidak hanya
menginginkan penyampaian informasi

secara  satu  arah, tetapi  juga
mengharapkan adanya respons yang
cepat, diskusi yang konstruktif, serta
keterlibatan  aktif  kandidat dalam
menanggapi aspirasi masyarakat. Kondisi
tersebut menjelaskan mengapa indikator
Interaktivitas, meskipun berada pada
kategori tinggi, masih memperoleh nilai
yang relatif lebih rendah dibandingkan
indikator lainnya.

Citra Kandidat Berpengaruh Positif
dan Signifikan Terhadap Loyalitas
Pemilih

Hasil pengujian hipotesis
menunjukkan bahwa citra kandidat
berpengaruh  positif dan  signifikan

terhadap loyalitas pemilih. Temuan ini
mengindikasikan bahwa semakin positif
citra yang dimiliki calon legislatif DPRD
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Kabupaten Pelalawan, maka semakin
tinggi pula loyalitas pemilih terhadap
kandidat tersebut. Dengan kata lain,
pemilih  yang memandang kandidat
sebagai sosok yang memiliki integritas,
program kerja yang bermanfaat, visi yang
jelas, dan mampu memberikan manfaat
nyata kepada masyarakat akan cenderung
mempertahankan dukungan dan
memberikan kepercayaan berkelanjutan,

serta merekomendasikan kandidat
tersebut kepada orang lain.

Berdasarkan hasil analisis
deskriptif,  variabel citra  kandidat

memperoleh rata-rata sebesar 4,47 dengan
kategori  tinggi, sedangkan variabel
loyalitas pemilih memperoleh rata-rata
4,44 yang juga berada pada kategori
tinggi. Indikator citra kandidat yang
memperoleh  nilai  tertinggi  adalah
persepsi nilai dengan rata-rata 4,55
(sangat tinggi), yang menunjukkan bahwa
responden merasa manfaat program kerja
yang ditawarkan kandidat sepadan dengan
dukungan yang mereka berikan. Di sisi
lain, loyalitas pemilih didominasi oleh
indikator kesediaan merekomendasikan
kandidat dengan rata-rata 4,54 (sangat
tinggi). Hasil tersebut menunjukkan
bahwa ketika pemilih merasakan manfaat
nyata dari program maupun kualitas
kandidat, mereka tidak hanya tetap
memberikan  dukungan, tetapi juga
bersedia mengajak keluarga, teman, dan
masyarakat untuk memilih kandidat yang
sama.

Pengaruh positif tersebut dapat
dijelaskan  karena  citra  kandidat
merupakan salah satu faktor utama yang
digunakan pemilih dalam mengevaluasi

calon sebelum mengambil keputusan
politik. ~ Dalam  kontestasi  politik,
masyarakat  sering  kali = memiliki

keterbatasan informasi mengenai seluruh
kandidat, sehingga citra yang terbentuk

melalui  rekam  jejak, kompetensi,
integritas, visi-misi, dan program kerja
menjadi  dasar dalam  membangun

kepercayaan. Semakin positif persepsi

pemilih terhadap karakter dan
kemampuan kandidat, semakin besar
keyakinan bahwa kandidat mampu

menjalankan amanah sebagai wakil
rakyat. Kepercayaan tersebut pada
akhirnya berkembang menjadi loyalitas
yang tercermin melalui dukungan yang
berkelanjutan dan kesediaan untuk tetap
memilih kandidat pada kesempatan
berikutnya.

Citra Kandidat Berpengaruh Positif
dan Signifikan Terhadap Pemanfaatan
Media Sosial

Hasil pengujian
membuktikan bahwa citra kandidat
berpengaruh  positif dan  signifikan
terhadap pemanfaatan media sosial.
Artinya, semakin baik citra yang dimiliki
calon legislatif DPRD  Kabupaten
Pelalawan, semakin tinggi pula efektivitas
pemanfaatan media  sosial dalam
menyampaikan informasi politik kepada
masyarakat. Citra yang positif membuat
setiap pesan yang dipublikasikan melalui
media sosial lebih mudah diterima,
dipercaya, dan mendapat perhatian dari
pemilih. Sebaliknya, apabila seorang
kandidat memiliki citra yang kurang baik,
maka informasi yang disampaikan melalui
media sosial cenderung kurang mampu
menarik perhatian maupun membangun
kepercayaan masyarakat.

Temuan tersebut didukung oleh
hasil analisis deskriptif yang
menunjukkan bahwa variabel Citra
Kandidat memperoleh nilai rata-rata 4,47
dengan kategori tinggi, sedangkan
variabel Pemanfaatan Media Sosial
memperoleh nilai rata-rata 4,35, yang
juga berada pada kategori tinggi. Pada
variabel citra kandidat, indikator Persepsi
Nilai menjadi indikator dengan nilai
tertinggi, yaitu 4,55, yang
mengindikasikan =~ bahwa  responden
menilai  program  kerja  kandidat
memberikan ~ manfaat nyata  bagi
masyarakat. Sementara itu, pada variabel
pemanfaatan media sosial, indikator
Kualitas Konten memperoleh nilai rata-
rata tertinggi sebesar 4,51 dengan kategori
sangat tinggi. Kondisi ini menunjukkan
bahwa masyarakat lebih mudah menerima
komunikasi politik apabila informasi yang
disampaikan memiliki substansi yang

hipotesis
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jelas, relevan, dan mampu mencerminkan
kualitas kandidat itu sendiri.

Pengaruh tersebut dapat dijelaskan
karena citra kandidat merupakan modal
utama dalam komunikasi politik digital.
Media sosial pada dasarnya hanya
berfungsi sebagai saluran komunikasi,
sedangkan daya tarik utama yang
menentukan  keberhasilan komunikasi
tersebut adalah persepsi masyarakat
terhadap kandidat. Kandidat yang
dipandang jujur, kompeten, memiliki
program kerja yang jelas, serta mampu
memberikan solusi terhadap
permasalahan masyarakat akan lebih
mudah memperoleh perhatian ketika
menyampaikan informasi melalui media
sosial. Dengan kata lain, kualitas citra
yang telah terbentuk akan meningkatkan
kredibilitas setiap pesan yang
dipublikasikan sehingga masyarakat lebih
bersedia membaca, memahami, dan
mengikuti informasi yang disampaikan.

Karakteristik  responden  dalam
penelitian ini juga memperkuat hasil
tersebut. Mayoritas responden memiliki
tingkat pendidikan Sarjana (S1), sehingga
mereka cenderung memiliki kemampuan
literasi digital dan kemampuan berpikir
kritis yang lebih baik dalam mengevaluasi
informasi politik. Kelompok responden
ini tidak hanya menilai seberapa sering
kandidat menggunakan media sosial,
tetapi juga mempertimbangkan kualitas
isi  pesan, konsistensi komunikasi,
keakuratan informasi, serta kesesuaian
antara pesan yang disampaikan dengan
kondisi nyata di masyarakat. Oleh karena
itu, kandidat yang memiliki citra positif
akan memperoleh penilaian yang lebih
baik  terhadap pemanfaatan media
sosialnya  karena  informasi  yang
disampaikan dianggap lebih kredibel dan
dapat dipertanggungjawabkan.

Meskipun demikian, hasil
deskriptif menunjukkan bahwa indikator
Interaktivitas masih memiliki nilai rata-
rata paling rendah dibandingkan indikator
lainnya, yaitu 4,20, walaupun tetap berada
pada  kategori  tinggi. Hal ini
mengindikasikan ~ bahwa  responden
mengharapkan media sosial tidak hanya

digunakan sebagai sarana penyebaran
informasi, tetapi juga sebagai media
komunikasi dua arah. Pemilih
menginginkan  kandidat lebih  aktif
memberikan tanggapan terhadap
komentar, menjawab pertanyaan, dan
membuka ruang diskusi mengenai
berbagai persoalan masyarakat. Dengan
meningkatnya interaksi tersebut, citra
kandidat diyakini akan semakin kuat
karena  masyarakat merasa  lebih
diperhatikan dan dilibatkan dalam proses
komunikasi politik.

Pemanfaatan Media Sosial
Berpengaruh Positif dan Signifikan
Terhadap Loyalitas Pemilih

Hasil pengujian hipotesis
menunjukkan bahwa pemanfaatan media
sosial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap loyalitas pemilih. Temuan ini
mengandung makna bahwa semakin
efektif calon legislatif DPRD Kabupaten
Pelalawan memanfaatkan media sosial
sebagai media komunikasi politik, maka
semakin tinggi pula loyalitas pemilih
terhadap kandidat tersebut. Media sosial
tidak lagi hanya berfungsi sebagai sarana
penyebaran informasi, tetapi telah
berkembang menjadi media yang mampu
membangun hubungan emosional,
meningkatkan kepercayaan, serta
memperkuat komitmen pemilih untuk
tetap memberikan dukungan kepada
kandidat.

Hasil analisis deskriptif mendukung
temuan tersebut. Variabel Pemanfaatan
Media Sosial memperoleh nilai rata-rata
4,35 dengan kategori tinggi, sedangkan
variabel Loyalitas Pemilih memperoleh
rata-rata 4,44, yang juga berada pada
kategori tinggi. Pada variabel
pemanfaatan media sosial, indikator
Kualitas Konten memperoleh nilai
tertinggi sebesar 4,51 dengan kategori
sangat tinggi, yang menunjukkan bahwa
responden menilai informasi  yang
disampaikan kandidat relevan dengan
kebutuhan  masyarakat dan mudah
dipahami. Sementara itu, pada variabel
loyalitas pemilih, indikator Kesediaan
Merekomendasikan Kandidat
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memperoleh nilai rata-rata tertinggi
sebesar 4,54 dengan kategori sangat
tinggi. Kondisi tersebut mengindikasikan
bahwa komunikasi yang berkualitas
melalui media sosial mampu mendorong
pemilih untuk tidak hanya
mempertahankan pilihannya, tetapi juga
mengajak  orang lain  memberikan
dukungan kepada kandidat yang sama.

Pengaruh positif tersebut dapat
dijelaskan karena media sosial
memberikan kesempatan kepada kandidat
untuk  menjalin  komunikasi  secara
berkesinambungan dengan masyarakat,
bahkan di luar masa kampanye. Melalui
media sosial, kandidat dapat
menyampaikan  informasi = mengenai
program kerja, aktivitas pelayanan kepada
masyarakat, serta respons terhadap
berbagai isu yang berkembang. Intensitas
komunikasi  yang  konsisten  akan
meningkatkan kedekatan antara kandidat
dengan pemilih sehingga terbentuk
hubungan yang didasarkan pada rasa
percaya. Ketika masyarakat merasa
memperoleh informasi yang akurat,
transparan, dan bermanfaat, mereka akan
memiliki  keyakinan yang lebih kuat
terhadap kandidat, yang pada akhirnya
diwujudkan dalam bentuk loyalitas
politik.

Karakteristik  responden  dalam
penelitian ini turut memperkuat hubungan
tersebut. Mayoritas responden memiliki
pendidikan Sarjana (S1), sehingga mereka
cenderung memiliki tingkat literasi digital
yang baik dan mampu mengevaluasi
kualitas informasi yang beredar di media
sosial secara kritis. Kelompok responden
ini lebih mengutamakan isi pesan yang
informatif, berbasis fakta, dan relevan
dibandingkan komunikasi yang bersifat
simbolis atau sekadar promosi politik.
Oleh karena itu, tingginya penilaian
terhadap kualitas konten menunjukkan
bahwa media sosial yang menyajikan
informasi berkualitas mampu
meningkatkan  keyakinan  responden
terhadap kandidat. Keyakinan tersebut
kemudian berkembang menjadi loyalitas,
yang tercermin dari kesediaan untuk tetap
memberikan dukungan dan

merekomendasikan ~ kandidat  kepada
keluarga maupun lingkungan sosial.

Pemanfaatan Media Sosial Memediasi
Pengaruh Citra Kandidat Terhadap
Loyalitas Pemilih

Hasil pengujian hipotesis
menunjukkan bahwa pemanfaatan media
sosial mampu memediasi pengaruh citra
kandidat terhadap loyalitas pemilih di
Kabupaten Pelalawan. Temuan ini
menunjukkan bahwa pengaruh citra
kandidat terhadap loyalitas pemilih tidak
hanya terjadi secara langsung, tetapi juga
berlangsung melalui pemanfaatan media
sosial sebagai media komunikasi politik.
Dengan kata lain, citra kandidat yang
positif akan semakin efektif dalam
membentuk loyalitas apabila didukung
oleh pemanfaatan media sosial yang
mampu menyampaikan informasi secara
tepat, konsisten, dan mudah diakses oleh
masyarakat. Secara langsung citra
kandidat berpengaruh terhadap loyalitas
pemilih. Secara mediasi pemanfaatan
media sosial juga berpengaruh terhadap
loyalitas pemilih, maka sifat mediasi
adalah parsial mediasi.

Berdasarkan hasil analisis
deskriptif, variabel Citra Kandidat
memperoleh nilai rata-rata 4,47 (kategori

tingg), variabel Pemanfaatan Media
Sosial memperoleh  rata-rata 4,35
(kategori tinggi), sedangkan variabel

Loyalitas Pemilih memperoleh rata-rata
4,44 (kategori tinggi). Pada variabel citra
kandidat, indikator Persepsi  Nilai
memperoleh skor tertinggi sebesar 4,55,
yang menunjukkan bahwa masyarakat
merasakan manfaat nyata dari program
kerja kandidat. Pada variabel pemanfaatan
media sosial, indikator Kualitas Konten
memperoleh nilai tertinggi sebesar 4,51,
yang menunjukkan bahwa informasi yang
disampaikan kandidat dinilai relevan dan
mudah dipahami. Sementara itu, pada
variabel loyalitas pemilih, indikator
Kesediaan Merekomendasikan Kandidat
memperoleh skor tertinggi sebesar 4,54,
yang mencerminkan adanya komitmen
responden untuk mengajak orang lain
memilih kandidat yang sama. Keterkaitan
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ketiga temuan tersebut mengindikasikan
bahwa citra kandidat yang baik akan lebih
mudah diterjemahkan menjadi loyalitas
ketika diperkuat oleh komunikasi politik
yang efektif melalui media sosial.

Secara konseptual, media sosial
berfungsi  sebagai  jembatan  yang
menghubungkan persepsi masyarakat
terhadap kandidat dengan perilaku loyal
pemilih. Citra kandidat yang positif tidak
akan memberikan dampak yang optimal
apabila masyarakat tidak memperoleh
informasi  yang cukup  mengenai
kompetensi, program kerja, maupun
aktivitas kandidat. Melalui media sosial,
kandidat dapat memperkenalkan visi dan

misi, menjelaskan kebijakan,
menyampaikan capaian, serta
menunjukkan kedekatan dengan

masyarakat secara berkelanjutan. Proses
komunikasi tersebut memperkuat persepsi
positif yang telah dimiliki pemilih
sehingga berkembang menjadi rasa
percaya, komitmen, dan akhirnya loyalitas
terhadap kandidat.

Karakteristik  responden dalam
penelitian ini semakin memperjelas
mekanisme tersebut. Mayoritas responden
memiliki tingkat pendidikan Sarjana (S1)
sehingga memiliki kemampuan yang baik
dalam mengakses, membandingkan, dan
mengevaluasi berbagai informasi politik
yang beredar di media sosial. Kelompok
responden ini cenderung tidak mudah
dipengaruhi oleh slogan atau pencitraan
semata, melainkan lebih memperhatikan
substansi program kerja, konsistensi
pesan, serta bukti nyata yang disampaikan
kandidat melalui media sosial. Oleh
karena itu, ketika citra kandidat yang
positif didukung oleh konten yang
berkualitas, informatif, dan sesuai dengan
kebutuhan masyarakat, maka kepercayaan
responden akan semakin meningkat dan
berujung pada loyalitas yang lebih kuat.

Hasil penelitian ini
mengindikasikan bahwa media sosial
bukan sekadar saluran penyebaran
informasi  politik, tetapi merupakan

mekanisme yang memperkuat hubungan
antara citra kandidat dan loyalitas
pemilih. Citra kandidat yang baik akan

lebih  mudah dipertahankan apabila
dikomunikasikan secara konsisten melalui
media sosial, sedangkan komunikasi yang
efektif akan memperbesar peluang
munculnya  kepercayaan, kedekatan
emosional, dan komitmen pemilih untuk
terus memberikan dukungan. Oleh karena
itu, keberhasilan membangun loyalitas
pemilih tidak hanya bergantung pada
kualitas kandidat, tetapi juga pada
kemampuan kandidat mengelola
komunikasi digital secara profesional.

SIMPULAN

Penelitian ini menghasilkan
beberapa kesimpulan untuk menjawab
masalah dan tujuan penelitian yaitu
sebagai berikut:

1. Citra kandidat berpengaruh terhadap

loyalitas pemilih di Kabupaten
Pelalawan.

2. Citra kandidat berpengaruh terhadap
pemanfaatan media  sosial di
Kabupaten Pelalawan.

3. Pemanfaatan media sosial
berpengaruh  terhadap  loyalitas

pemilih di Kabupaten Pelalawan.

4. Pemanfaatan media sosial memediasi
pada pengaruh citra kandidat
terhadap loyalitas pemilih  di
Kabupaten Pelalawan.
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